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ABSTRAK

Perancangan Rumah Tani Organik
di Cangkringan

 Bermula dari fenomena pandemi covid-19 yang memberi dampak pada berbagai sektor kehidupan, Indonesia mendapat berbagai permasalhan baru 
terutama pada bidang kesehatan dan perekonomian. Masyarakat menjadi korban pemutusan hubungan kerja akibat perusahaan yang mengalami penurunan 
pemasukan sehingga harus memutar otak untuk mendapatkan sumber penghasilan yang baru. Angka kasus covid-19 yang semakin meningkat dan tidak 
kunjung henti mengharuskan masyarakat untuk hidup berdampingan dengan virus tersebut dengan pola hidup baru yang harus selalu dijaga dengan konsumsi 
makanan sehat.

 Perancangan Rumah Tani Organik memiliki arti kawasan yang didalamnya terdapat aktivitas pertanian yang menerapkan sistem organik baik dari segi 
pertanian maupun sistem pengelolaan bangunan dan kawasan. Melihat dari potensi kawasan yang cukup tinggi namun produk yang dihasilkan masih belum 
mampu mencukupi permintaan pasar yang ada, perlu diadakan perencanaan kawasan untuk meningkatkan angka produksi pertanian dan pengembangan 
jangka panjang sehingga mampu memberi dampak baik bagi kemajuan pertanian, kesejahteraan masyarakat, dan keseimbangan alam sekitar. Rumah Tani 
Organik ini diharapkan mampu menghasilkan wirausaha baru maupun mitra kerja bagi pertanian dan mampu memenuhi kebutuhan bahan pangan sehat bagi 
konsumen.

 Konsep organik digunakan supaya terjadi keselarasan antara aktivitas dengan bangunan yang digunakan, dengan mengaplikasikan prinsip - prinsip 
arsitektur hijau. Arsitektur hijau sendiri memiliki prinsip yang memiliki keterkaitan dengan alam supaya terjadi adanya kesatuan antara manusia dengan 
lingkungan yang ditempatinya. Pemanfaatan potensi alami yang ada ditujukan untuk meminimalisir penggunaan energi buatan sehingga proses alami yang 
dilakukan pada kegiatan pertanian juga terjadi pada bangunan.

Kata Kunci: Pertanian, Organik, Arsitektur Hijau
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ABSTRACT

Organic Farmhouse Design 
in Cangkringan

 Starting from the phenomenon of the COVID-19 pandemic which has an impact on various sectors of life, Indonesia is facing new problems, especially in 
the health and economic fields. People are victims of layoffs due to companies experiencing a decline in income so they have to rack their brains to get new 
sources of income. The increasing number of Covid-19 cases and does not stop requires people to live side by side with the virus with a new lifestyle that must 
always be maintained by consuming healthy food.

 The meaning of Organic Farmhouse Design is an area which there are agricultural activities that apply organic systems both in terms of agriculture, 
buildings and area management systems. Seeing from the potential of the area which is quite high but the products produced are still not able to provide the 
existing market demand, it is necessary to carry out regional planning to increase agricultural production and long-term development so that it can have a good 
impact on agricultural progress, community welfare, and the balance of the natural environment. This Organic Farming House is expected to be able to produce 
new entrepreneurs, partners for agriculture and be able to provide the needs of healthy food for consumers.

 The organic concept is used so that there is harmony between activities and the buildings used, by applying the principles of green architecture. Green 
architecture itself has a principle that is related to nature so that there is unity between humans and the environment they inhabit. Utilization of existing natural 
potential is intended to minimize the use of artificial energy so that natural processes carried out in agricultural activities also occur in buildings.

Keywords: Farm, Organic, Green Architecture



KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE SOLUSI

TINJAUAN PUSTAKAANALISIS SITEPROGRAM RUANGIDE DESAIN

Ÿ Angka PHK akibat 
pandemi Covid-19 di 
DIY meningkat pesat, 
terutama di 
Kabupaten Sleman

Ÿ Kebutuhan masyarakat 
terhadap pola hidup 
sehat dan lapangan 
pekerjaan

Ÿ Rumah Tani Organik 
Merapi sebagai penyedia 
sayuran organik dan 
penggerak perekonomian 
sekitar

Ÿ Rencana pengembangan 
agrowisata untuk semua 
umur

Ÿ Kondisi alam kawasan

Ÿ Keterbatasan fasilitas 
mempengaruhi tingkat 
produksi

Ÿ Pengembangan 
fasilitas agrowisata 
dengan pertimbangan 
potensi alam kawasan

Ÿ Pengembangan 
kawasan pertanian 
TOM sebagai role 
model bagi petani 
sekitar

Ÿ Pemanfaatan sumber 
energi alam 
menggunakan prinsip 
green architecture

Studi Literatur
 - Pertanian organik
 - Arsitektur organik
 - Green Architecture
 - Pencahayaan alami
Studi Preseden
 - Rumah Atsiri
 - Kusuma Agrowisata
 - Phipps Conservatory and 

Botanical Gardens

Ÿ Analisis kondisi 
geogras

Ÿ Kondisi bangunan 
eksisting

Ÿ Analisis konteks site

Ÿ  Kebutuhan ruang
Ÿ  Pola aktivitas
Ÿ  Hubungan antar 

ruang
Ÿ  Besaran ruang

Ÿ Zoning
Ÿ Sirkulasi
Ÿ Gubahan massa
Ÿ Utilitas
Ÿ Konsep Green 

Architecture
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BAB I
PENDAHULUAN
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 Berangkat dari permasalahan pandemi yang melanda dunia, 
Indonesia termasuk salah satu negara yang mendapat dampak 
cukup serius dan mempengaruhi pola hidup manusia, terutama pada 
sektor kesehatan dan perekonomian. Sebagian besar wilayah di 
Indonesia sudah terpapar virus dan penambahan kasus per hari 
selalu meningkat sampai saat ini.

Pandemi

Grak perkembangan kasus per-hari Nasional ( Mar - Sep )
Sumber : https://covid19.go.id

Grak perkembangan kasus per-hari DIY ( Mar - Sep )
Sumber : https://covid19.go.id

Angka PHK akibat pandemi

Pola hidup sehat 

 Berdasarkan situs alodokter.com yang bekerjasama dengan 
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi sistem imun pada tubuh manusia yaitu  penuaan, 
kurang gizi, penyakit, bahkan obat-obatan tertentu. Oleh karena itu, 
fungsi sistem imun perlu senantiasa dijaga agar daya tahan tubuh 
kuat. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk tetap menjaga daya 
tahan tubuh ditengah masa pandemi ini adalah :

Mengkonsumsi makanan sehat dan bergizi

Berolahraga dengan rutin

Mengelola stres dengan baik

Beristirahat dengan cukup

Mengonsumsi suplemen penunjang

LATAR BELAKANG
Tren Pangan Masyarakat

14.529
8.505

2.084.593

Nasional D.I. Yogyakarta Sleman

Angka PHK di Provinsi DIY menurut Kabid Hubungan Industrial dan 
Perlindungan Tenaga Kerja, Disnakertrans DIY Ariyanto Wibowo 
mencapai 14.529 warga, dengan 8.505  kasus PHK di Kabupaten 
Sleman.

3



FENOMENA

Aktivitas 

Budidaya Pembibitan Pelatihan
Sarana 

Penelitian
Pengemasan 
& Distribusi

Fasilitas 
1 Kantor

2

3

Ruang Produksi

Dapur

4 Ruang Makan

5 Aula

6 Toilet

7

8

Tempat Pupuk

Kandang Hewan

9 Pendopo

Pemasaran
1 Superindo

2

3

Giant

Carrefour

4 Alfamart

5 Progo

6 Indogrosir

7 Ramai Family Mall

8

9

Hero

Hypermart

10 Online

 Dengan kondisi alam di Indonesia yang mampu mendukung 
kegiatan di bidang pertanian menjadikan pertanian organik sebagai 
potensi sumber makanan sehat dan potensi perekonomian yang 
menjanjikan di masa seperti ini. Sekitar  dari luas lahan 42,75 %
Kabupaten Sleman merupakan lahan persawahan yang bila 
dikembangkan dan diolah dengan baik di bidang pertanian organik 
akan memberikan manfaat baik bagi pengusaha tersebut maupun 
lingkungan dan warga di sekitarnya.

Luas lahan di Kab. Sleman

252 Perusahaan

PHK Kabupaten Sleman

PHK Dirumahkan

Sumber : Kepala Disnaker Kabupaten Sleman

70%

30%

Permintaan swalayan terpenuhi

Permintaan swalayan belum terpenuhi

Permintaan resto & hotel

Tingkat Produksi TOM

 Lokasi TOM terletak pada kawasan perkebunan dan 
persawahan yang tidak berbatasan langsung dengan bangunan 
tinggi yang menghalangi akses matahari. Hal ini menunjukkan 
bahwa site tersebut memiliki potensi energi matahari yang maksimal 
untuk masuk kedalam site.

 Lokasi TOM terletak pada tanah 
pegunungan yang memiliki kontur dengan 
tingkat tertinggi terletak pada area kantor 
dan ruang produksi. Hal ini dapat menjadi 
variasi elevasi pada perancangan 
bangunan.

 Tingkat produksi sayuran TOM yang sudah mampu tercukupi 
pada pasar supermarket di Yogyakarta sebesar 70% dari total 
permintaan yang diajukan. Diluar dari permintaan supermarket, 
restoran dan hotel juga mengajukan permintaan kebutuhan sayuran 
organik namun belum dapat dipenuhi sama sekali. Hal ini dipengaruhi 
oleh keterbatasan pemasukan panen dari petani mitra dan 
ketergantungan sayuran pada iklim.
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KONSEP

Pintu masuk &
parkir

Lobby &Kantor

Penelitian

Produksi & 
Pengemasan

Toko &
Resto

Budidaya

Servis
Bangunan

Pelatihan

96

104

Kantor
Parkir

Lobby

Pelatihan

Penelitian

Greenhouse

Area Budidaya

Terdiri dari beberapa ruang 
penelitian

Lebih luas dan terbuka, untuk aktivitas 
luar dan dalam

Kantor dekat dengan Lobby untuk 
mempermudah akses dan aktivitas bertamu

Lobby sebagai pintu masuk pertama 
berhadapan langsung dengan parkir kendaraan

Fasilitas untuk 
pembibitan

Parkir

Sirkulasi Truck Distribusi

Sirkulasi Kendaraan Pengunjung

Sirkulasi Pengunjung
 ( dapat diakses pengelola )
Sirkulasi Pengelola

Pertimbangan orientasi 
berdasarkan 

matahari dan kontur

Resto & Toko

Produksi

Servis

in/out

Ujung dari aktivitas pengunjung adalah 
kuliner dan belanja

Ruang produksi dekat dengan akses keluar 
masuk, mempermudah aktivitas loading 
barang untuk distribusi

Ruang Servis dipisahkan dari jalur sirkulasi 
pengunjung

Pertimbangan orientasi 
berdasarkan akses loading barang

 dan kontur

Biofilter
Pompa
PDAM

Aliran irigasi
Distribusi ke kebun
Distribusi ke bangunan

Atap penadah

Aliran air hujan

Kolam penampungan

Sumur

Aliran limbah produksi

Battery Bank

Solar panel

Alur energi yang 
didapatkan
Alur energi yang 
didistribusikan

Zonasi Gubahan Massa

Sirkulasi Distribusi air Sumber Energi
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Prinsip Green Architecture

Energi matahari
Solar panel sebagai sumber energi

kawasan

Lampu untuk ruang tertentu
Aplikasi bukaan pada dinding untuk

mengurangi penggunaan energi lampu

Bangunan memanjang dan tipis
Bentuk bangunan memanjang mengurangi ruang

 tengah yang kurang terpapar cahaya alami 

Orientasi terhadap matahari
Orientasi bukaan bangunan mengarah pada timur dan barat

untuk mendapat sumber cahaya sepanjang hari

AC & Lift
Aplikasi sistem stack ventilation untuk 

sirkulasi penghawaan alami

Jendela & atap eksibel
Atap transparan ditengah bangunan untuk memberikan

intensitas cahaya masuk yang cukup maksimal pada siang hari

Mempertahankan tapak
Lahan eksisting merupakan lahan perkebunan yang berkontur,

sehingga sebisa mungkin tetap mempertahankan elevasi tanah yang ada.

KONSEP
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Respon Kontur

Cut and Fill

Cut and Fill
Cut and Fill

Pada lahan yang ketinggian konturnya masih bisa ditoleransi 
dan luas lahan yang memadahi, digunakan teknik cut and ll

sehingga bangunan tetap menapak pada lahan



Material

KONSEP

PertimbanganBagian

Lantai

Kayu Beton Keramik

Dinding

Kaca Insulasi Bata RIngan Roster

Kaca Insulasi
Ÿ Esien memberikan pencahayaan ruangan
Ÿ Mengurangi hawa panas
Ÿ Meredam suara 

Bata Ringan
Ÿ Kuat tekan tinggi
Ÿ Kedap air
Ÿ Ketahanan terhadap gempa

Roster
Ÿ Pencahayaan ruangan
Ÿ Memberi suasana ruangan dengan bayangan

Kayu
Ÿ Material Lokal
Ÿ Fleksibel

Beton
Ÿ Modern
Ÿ Praktis

Beton
Ÿ Estetis
Ÿ Tidak licin

Atap

Kayu Genteng Kaca Insulasi

Ÿ Pengerjaan mudah
Ÿ Fleksibel
Ÿ Alami

Baja

Ÿ Material Lokal
Ÿ Biaya ringan

Genteng

Beton

Ÿ Pencahayaan pada bagian atap
Kaca Insulasi

Ÿ Solid
Ÿ Praktis

Beton
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KONSEP

Material PertimbanganBagian

Struktur

Baja Kayu

Kayu
Ÿ Material Lokal
Ÿ Fleksibel

Ÿ Kuat
Ÿ Lentur
Ÿ Pemasangan lebih mudah
Ÿ Limbah dapat didaur ulang

Baja

Penutup tanah

Retaining Wall

Retaining Wall
Ÿ Kuat
Ÿ Menahan tanah
Ÿ Menyerap air

33

Beton Rumput
Ÿ Tetap tumbuh vegetasi
Ÿ Menyerap air kedalam tanah

Beton Rumput
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